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ABSTRAK 

Anggrek termasuk dalam komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi. Tahap aklimatisasi merupakan tahap yang menentukan keberhasilan 
proses adaptasi anggrek. Tujuan penelitian ini untuk pengetahui pengaruh 
Trichoderma sp. terhadap daya hidup dan pertumbuhan planlet pada tahap 
aklimatisasi. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
dengan dua faktor, yaitu dosis Trichoderma sp. dan konsentrasi bakterisida. 
Konsentrasi bakterisida berpengaruh terhadap persentase hidup planlet. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi bakterisida 3 g/L dapat 
meningkatkan persentase hidup planlet hingga 87,50%. Dosis Trichoderma sp. 
2,50 g berpengaruh pada peningkatan tinggi tanaman hingga 9,77 cm. Namun, 
dosis Trichoderma sp. dan bakterisida tidak berpengaruh terhadap jumlah akar, 
panjang akar, jumlah daun, dan bobot basah tanaman. 
 

 
 
Keywords: 
Acclimatization 
Orchid 
Trichoderma sp. 

ABSTRACT 
Orchids are included in agricultural commodities that have high economic value. 
The acclimatization stage is the stage that determines the success of the orchid 
adaptation process. This study aimed to assess the effect of Trichoderma sp. on 
the viability and growth of plantlets at the acclimatization stage. This experiment 
used a completely randomized block design with two factors, namely the dosage 
of Trichoderma sp. and bactericidal concentration. Bactericidal concentration 
affects the survival of plantlet. The results showed that the bactirecide 
concentration of 3 g/L could increase the proportion of survival plantlets to 
87.50%. A Trichoderma sp. dosage of 2.50 g affected increasing plant height to 
9.77 cm. However, the dosage of Trichoderma sp. and bactericide do not affect the 
number of roots, root length, number of leaves, and wet plant weight. 
 

PENDAHULUAN 

Anggrek termasuk dalam komoditas 

pertanian yang memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Anggrek termasuk salah satu 

family yang terdiri dari 800 genus. 

Vandeae adalah suku monofiletik besar 

dalam keluarga anggrek. Suku ini berisi 

1.700 - 2.000 spesies di lebih dari 150 

genus (Billore et al., 2019). Terdapat dua 

genus yang memiliki kedekatan morfologi, 

yaitu Vanda dan Papilionanthe. Genus 

Papilionanthe merupakan genus yang 

pertama kali dideskripsikan oleh 

Schlechter pada tahun 1915 yang 

bertujuan memisahkan Vanda terestrial ke 

Papilionanthe, sebagai genus monotipe 

karena Papilionanthe dirasa merupakan 

peralihan Vanda dan Aerides 
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(Patavardhan et al., 2022). Persilangan 

Papilionanthe dan Vanda tergolong dalam 

persilangan intergenerik. Persilangan ini 

melibatkan tanaman yang berbeda genus. 

Persilangan intergenerik merupakan salah 

satu upaya perbaikan genetik tanaman 

anggrek (Devadas et al., 2016). 

Hasil dari persilangan intergenerik 

anggrek ini adalah biji yang tidak terdapat 

endosperm. Sehingga, perbanyakan 

generatif anggrek harus dilakukan secara 

in vitro, karena perlu suplai makanan dari 

unsur hara yang terkandung media kultur 

jaringan. Eksplan yang berkembang 

menjadi planlet selanjutnya dilakukan 

aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan 

proses adaptasi dari tanaman in vitro ke 

lingkungan baru. Lingkungan baru ini 

memiliki kondisi suhu, kelembapan, dan 

intensitas cahaya yang diperoleh. 

Aklimatisasi merupakan tahap yang 

penting pada kultur in vitro. Perubahan 

lingkungan pada tahap aklimatisasi dapat 

menyebabkan stress yang berpengaruh 

pada fisiologis tanaman hingga 

menyebabkan kematian (Xu et al., 2022). 

Daya hidup yang rendah pada fase 

aklimatisasi masih menjadi faktor 

penghambat utama. Kondisi khusus 

selama kultur in vitro menghasilkan 

pembentukan bibit dengan morfologi, 

anatomi, dan fisiologi yang tidak normal. 

Setelah transfer ex vitro, bibit ini mudah 

rusak oleh perubahan kondisi lingkungan 

yang tiba-tiba dan oleh karena itu 

memerlukan periode aklimatisasi untuk 

memperbaiki abnormalitas bibit. Tingkat 

kematian yang tinggi disebabkan oleh 

pada saat transfer ex vitro, tanaman belum 

memiliki stomata yang berfungsi dengan 

baik, sistem perakaran yang lemah, dan 

perkembangan kutikula yang kurang 

optimum. Sehingga, planlet yang 

ditransplantasi mengalami tekanan 

fisiologis karena faktor biotik dan abiotik 

yang dihasilkan dari lingkungan eksternal 

(Indravathi & Babu, 2019). Faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pada tahap 

aklimatisasi diantaranya kondisi planlet, 

intensitas cahaya, kelembaban, jenis 

media pertumbuhan, pemupukan dan 

pengendalian hama dan penyakit 

(Cardoso, 2017). Selama tahap 

aklimatisasi, beberapa perlakuan 

digunakan untuk meningkatkan 

adaptabilitas planlet pada kondisi 

lingkungan yang baru, seperti suhu dan 

kelembaban (Chandra et al., 2010), 

komposisi media (Fatmawati & 

Rahmawati, 2020), zat pengatur tumbuh 

(Nuzullah & Firgiyanto, 2021), dan plant 

growth promoting rhizobacteria (Sparta & 

Emilda, 2020).   

Penggunaan PGPR pada tahap 

aklimatisasi sebelumnya telah berhasil 

dilakukan pada aklimatisasi pisang 

barangan (Sparta & Emilda, 2020). 

Trichoderma sp. dikenal sebagai sebagai 

cendawan antagonis yang dapat menekan 

tingkat infeksi patogen (Kamal, 2018). 

Trichoderma sp. mampu meningkatkan 

penyerapan mikronutrien pada tanaman, 
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serta mampu menciptakan lingkungan 

yang positif karena adanya simbiosis 

dengan tanaman dan dapat melepaskan 

berbagai jenis metabolit sekunder, seperti 

hormon pertumbuhan dan enzim 

proteolitik (Indravathi & Babu, 2019). 

Aplikasi Trichoderma sp. sudah banyak 

dilakukan pada berbagai tanaman, seperti 

tomat (Vukelić et al., 2021), cabai (Yanti et 

al., 2021), bawang merah (Sutarman & 

Prahasti, 2022), sengon dan lain-lain. 

Namun, belum banyak diaplikasikan pada 

tanaman hias khususnya anggrek. 

Planlet yang diaklimatisasi 

membutuhkan lingkungan yang minim 

Organisme Pengganggu Tanaman dan 

media yang steril, sehingga terlebih 

dahulu diaplikasikan fungisida dan 

bakterisida. Hal ini disebabkan karena 

planlet belum memiliki ketahanan yang 

kuat terhadap serangan OPT, sehingga 

mudah terserang. Pada penelitian Abd-El-

Khair et al., (2019), kombinasi aplikasi 

Trichoderma sp. dan fungisida kimia 

(thiophanate-methyl) berpengaruh 

terhadap peningkatan pertumbuhan 

vegetatif tanaman kacang. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengkaji 

kombinasi aplikasi bakterisida dan 

Trichoderma sp. dalam meningkatkan 

viabilitas planlet serta pengaruh aplikasi 

Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan 

planlet.  

  

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan 

Bioteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Jenderal Soedirman pada 

bulan April - Juni 2022. Bahan yang 

digunakan adalah planlet anggrek 

Papilionanthe hookeriana x Vanda limbata 

yang siap untuk diaklimatisasi, akar 

kadaka, dan formulasi Trichoderma sp. 

merk dagang Trico-Z dengan konsentrasi 

8,1x 107 cfu, bakterisida Nordox dengan 

bahan aktif tembaga oksida 56% (setara 

Cu 50%). Alat yang digunakan adalah seed 

tray dan pinset. 

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap dengan faktor pertama 

adalah dosis Trichoderma sp. (1,25 g dan 

2,5 g) dan faktor ke dua adalah konsentrasi 

bakterisida (2 g dan 3 g).  Data dianalisis 

dengan Analysis of Variance (ANOVA). Jika 

hasil berbeda nyata dilanjutkan dengan 

BNT dengan tingkat kesalahan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase hidup 

Persentase hidup planlet 

dipengaruhi oleh konsentrasi bakterisida, 

namun tidak dipengaruhi oleh aplikasi 

Trichoderma sp. Konsentrasi bakterisida 3 

g/L dapat meningkatkan persentase hidup 

planlet anggrek mencapai 87,50% 

dibandingkan konsentrasi bakterisida 2 

g/L yaitu 75,83%. Hal ini menunjukkan 

adanya efek penekanan terhadap 
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pertumbuhan mikroorganisme yang lebih 

tinggi seiring dengan peningkatan dosis 

hingga 3 g/L. Pada penelitian (Brown et al., 

1981), bahan aktif Amphotericin B pada 

konsentrasi 10 ppm meningkatkan 

perkecambahan anggrek Vanda tricolor 

secara in vitro dibandingkan konsentrasi 5 

ppm. Hal ini menunjukkan peningkatan 

konsentrasi bakterisida dapat menekan 

pertumbuhan mikroorganisme dan 

meningkatkan daya hidup eksplan. 

Aplikasi Trichoderma sp. tidak 

berpengaruh terhadap persentase hidup 

planlet anggrek. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian Sparta & Emilda (2020), bahwa 

persentase planlet pisang barangan yang 

hidup tidak dipengaruhi oleh aplikasi 

Trichoderma sp. Namun, pada penelitian 

yang dilaksanakan oleh Thomas et al., 

(2010) , planlet the yang diplikasikan 

Trichoderma sp.,  dapat meningkatkan 

persentase hidup hingga rata-rata 70%, 

dibandingkan kontrol yang persentase 

hidupnya hanya mencapai rata-rata 30%. 

Hal ini berkaitan dengan Trichoderma sp. 

Yang sangat potensial untuk produksi 

metabolit sekunder yang memiliki efek 

antibiotik seperti viridin, gliotoxin, 

gliovirin dan peptaibols. Senyawa ini 

memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan jamur (Khan et al., 2020). 

Filtrat Trichoderma viridae VKF3 yang 

berasal dari tanah mangrove dapat 

menghasilkan IAA yang cukup tinggi dan 

dapat menekan perkembangan pathogen 

(Vinod-Kumar et al., 2017).  

Tabel 1. Persentase hidup planlet anggrek Papilionanthe hookeriana x Vanda limbate yang 
diinokulasikan Trichhoderma sp.  

Perlakuan  Persentase hidup (%) 
Bakterisida   
2 g/L 75,83b 
3 g/L 87,50a 
Trichoderma sp.   
1,25 g 79,17 
2,50 g 84,16 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan pada uji BNT taraf 
kesalahan 5%. 

 

Tinggi tanaman dan jumlah daun 

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh 

dosis Trichoderma sp. yang diaplikasikan. 

Pada konsentrasi 3 g/L menghasilkan 

tinggi tanaman lebih tinggi, yaitu 9,77 cm 

dibandingkan konsentrasi 2 g/L yaitu 6,87 

cm. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Thomas et al., (2010), pada planlet teh 

yang dipalikasikan Trichoderma sp. 

maupun PGPR yang lain yaitu Azospirillum 

spp. dan Pseudomonas spp., tinggi 

tanamannya lebih tinggi dibandingkan 

tanaman kontrol, serta nilai serapan N, P, 

dan K juga lebih tinggi. Selain itu, 

Trichoderma sp. dapat memanipulasi jalur 

pensinyalan fitohormon pada tanaman 

sehingga mampu menginduksi 

peningkatan pertumbuhan tanaman 

melalui adanya peningkatan produksi 

fitohormon (Syamsuri et al., 2022).
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Tabel 2. Tinggi tanaman dan jumlah daun planlet anggrek Papilionanthe hookeriana x Vanda limbate 
yang diinokulasikan Trichhoderma sp. 

Perlakuan Tinggi tanaman Jumlah daun 
Bakterisida    
2 g/L 7,57 3,50 
3 g/L 9,07 4,17 
Trichoderma sp.    
1,25 g 6,87b 3,50 
2,50 g 9,77a 4,16 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan pada uji BNT taraf 
kesalahan 5%. 

  

Jumlah akar, panjang akar, dan bobot 
basah tanaman 
 

Jumlah dan panjang akar, serta 

bobot basah tanaman tidak dipengaruhi 

oleh aplikasi bakterisida dan Trichoderma 

sp. Pada Tabel 3. tidak terlihat perbedaan 

yang signifikan pada jumah akar dan bobot 

basah tanaman, namun terlihat adanya 

peningkatan panjang akar pada planlet 

yang diaplikasikan Trichoderma sp. pada 

dosis 2,50 g. Pada penelitian Gutiérrez-

Miceli et al., (2008) pada anggrek 

Guarianthe skinnerii yang diinokulasikan 

Trichoderma dapat meningkatkan jumlah 

tajuk, namun tidak meningkatkan jumlah 

daun. Menurut  Nieto-Jacobo et al., (2017) 

Trichoderma sp. mampu menghasilkan 

Indole Acetic Acid (IAA), IAA merupakan 

salah satu jenis auksin yang dapat 

merangsang perkembangan akar 

tanaman. 

 
Tabel 3. Jumlah, panjang akar, dan bobot basah tanaman planlet anggrek Papilionanthe hookeriana x 

Vanda limbate yang diinokulasikan Trichhoderma sp. 
Perlakuan Jumlah akar Panjang akar (cm) Bobot basah tanaman (g) 
Bakterisida    
2 g/L 4,67 2,80 0,22 
3 g/L 4,50 2,75 0,31 
Trichoderma sp.     
1,25 g 4,50 2,06 0,25 
2,50 g 4,66 3,48 0,28 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan pada uji BNT taraf 
kesalahan 5%. 

 

Bobot basah planlet tidak 

dipengaruhi oleh konsentrasi bakterisida 

dan Trichoderma sp. yang diaplikasikan. 

Bobot basah planlet yang diplikasikan 

fungisida berkisar 0,22 hingga 0,31 g, 

sedangkan bobot basah planet yang 

diplikasikan Trichoderma sp. berkisar 0,25 

hingga 0,28 g. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor fungisida dan Trichoderma sp. 

memberikan pengaruh yang relatif sama 

terhadap pertumbuhan planlet.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsentrasi bakterisida 3 g/L 

dapat meningkatkan persentase hidup 

planlet hingga 87,50%. Dosis Trichoderma 

sp. 2,50 g berpengaruh pada peningkatan 
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tinggi tanaman hingga 9,77 cm. Namun, 

dosis Trichoderma dan bakterisida tidak 

berpengaruh terhadap jumlah akar, 

panjang akar, jumlah daun, dan bobot 

basah tanaman. 
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